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 ABSTRACT 

The research was motivated by a problem that the author found at SLB Negeri 1 

Jambi City. The author found a fifth grade deaf student who had problems 

understanding the vocabulary of objects, namely that the child was not yet able to 

write the names of objects. Therefore, the author wants to help students improve 

their ability to understand object vocabulary by using wordwall media. The research 

method used is the experimental method. This research uses single subject research 

with an A-B-A reservation design. This research aims to improve the ability to 

understand vocabulary using wordwall media for deaf students at SLB Negeri 1 

Jambi City. The research subject in this study was a student at SLB Negeri 1 Jambi 

City in the category of mentally retarded child and female, aged 12 years, class V/B. 

The data analysis technique used is visual graphic analysis. Measurements are 

carried out using a percentage of the number of instrument items. Based on the 

results of this research, it can be concluded that wordwall media is able to improve 

the ability to understand object vocabulary in class V deaf students at SLB Negeri 1 

Jambi City.  

 

ABSTRAK 

Penelitian dilatar belakangi dengan permasalahan yang penulis temukan di SLB 

Negeri 1 Kota Jambi, penulis menemukan seorang peserta didik tunarungu kela V 

yang memiliki permasalahan pada pemahaman kosakata benda yakni anak belum 

mampu menuliskan nama benda. Oleh karena itu, penulis ingin membantu peserta 

didik dalam meningkatkan kemampuan pemahaman kosakata benda dengan 

menggunakan media wordwall. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

eksperimen. Penelitianini menggunakan single subject research dengan desain 

reserval A-B-A.Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman kosakata benda menggunakan media wordwall pada peserta didik 

tunarungu di SLB Negeri 1 Kota Jambi. Subjek penelitian pada penelitian ini ialah 

seorang siswi SLB Negeri 1 Kota Jambi dengan kategori anak tunagrahita dan 

berjenis kelamin perempuan berusia 12 tahun kelas V/B. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis visual grafik. Pengukuran dilakukan menggunakan 

persentase dari jumlah butir instrumen. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka 

dapatdisimpulkan bahwa media wordwall mampu dalam meningkatkan 

meningkatkan kemampuan pemahaman kosakata bendapada peserta didik tunarungu 

kelas V di SLB Negeri 1 Kota Jambi. 

. 
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purposes, as long as they credit you and license their new creations under the identical terms ©2018 by author and Universitas Negeri Padang. 

 

Pendahuluan

Tunarungu  adalah  kondisi  dimana  seseorang  tidak  dapat  mendengar  baik  ringan  maupun  

beratdan  mengalami  kesulitan  ketika berkomunikasi secara verbal  (Hansen  etal., 2018; 

Hasanahetal., 2017). Kehilangan  kemampuan  mendengar  pada  anak  tunarungu  baik  sebagian  atau  
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seluruhnya  membawa  dampak  dalam  kehidupan  secara  komplek  (Haenudin,  2013).  Anak  

tunarungu  akan  mengalami  hambatan  terutama  dalam  perolehan  bahasa  dan  bicara  yang  

digunakan  untuk  berkomunikasi  dengan  orang  lain. Hal  tersebut  berdampak  pada  sulitnya  anak  

tunarungu  dalam  pemahaman  bacaan  materipelajaran  karena  miskin  bahasa  atau  kosakata.  

Tanpa  Pemahaman  yang  cukup  tentang bahasa,  peserta  didik  akan  mengalami  kesulitan  untuk  

menangkap  konsep  pelajaran  yangdisampaikan  oleh  guru  di  kelas.  

Berdasarkan  studi  pendahuluan  yang  peneliti  laksanakan  di  SLB  Negeri  1  Kota  Jambi  

pada  bulan  februari  tahun  2024  di  kelas  V  Tunarungu  dengan  jumlah  peserta  didik  lima  orang,  

peneliti  menemukan  suatu  masalah  yang  terdapat  di  peserta  didik  Tunarungu  berinisial  AZ  

berjenis  kelamin  perempuan.  Peserta  didik  ini  memiliki  hambatan  yaitu  pemahaman  kosakata  

benda  yang  masih  rendah  dalam  pembelajaran  Bahasa  Indonesia.  Peserta  didik  ini  sering  

mengganggu  teman,  suka  berjalan-jalan  dikelas,  dan  sering  menggunakan  isyarat  dalam  

mengungkapkan  bahasa  apa  yang  akan  diucapkan  atau  dituliskan,  sehingga  materi  pelajaran  

yang  diberikan  tidak  sepenuhnya  didapatkan. Media  Wordwall  yakni  media  yang  dapat  

digunakan  untuk  pembelajaran  bahasa.  Media  Wordwall  adalah  sekelompok  kata  yang  

ditampilkan  di  dinding,  papan  bletin,  papan  tulis,  atau  papan  tulis  di  kelas  (Rahmawati,  2018). 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan media pembelajaran yaitu berupa media wordwall dalamproses 

pembelajaran. Penggunaan  media  wordwall  pada  materi  pemahaman  kosakata benda kelas  V  di  

SLB  Negeri  1  Kota  Jambi,  yang  digunakan  pada  saat  pembelajaran.  Dimana  guru  kelas  V  

menyiapkan  bahan  ajar  yang  kemudian  diterapkan  dalam  sebuah  media  pembelajaran  dan  

kemudian  disebarkan  dan  digunakan  untuk  pembelajaran.  Adapun  langkah-langkah  yang  

digunakan  adalah:  setelah  guru  menyapa  peserta  didik  di  kelas,  kemudian  guru  menyampaikan  

tujuan  dan  mengarahkan  pembelajaran  yang  akan  dilakukan.  Setelah  itu  guru  meminta  peserta  

didik  untuk  membuka  link  berikut  https://wordwall.net/id/resource/68481654.  Kemudian  

mengklik mulai permainan, lalu akan keluar soal berupa mencocokkan gambar dengan nama 

bendanya, setelah itu peserta didik memulai mengklik kotak-kotak tersebut sampai menemukan 

pasangan yang benar. Apabila gambar dan tulisannya cocok maka akan keluar tanda centang pada 

kotak tersebut,begitu seterusnya sampai selesai mengerjakan soalnya. Untuk  melihat  rekapan  peserta  

didik  yang  mengerjakan  berikut  score,  peringkat  dan  timernya  dapat  dibuka  pada  aplikasi  

wordwallnya,  dengan  mengklik  myresult.  Disana  akan  terlihat  siapa  saja  yang  menegerjakan,  

score/nilai  dan  waktu  dalam  mengerjakannya.  

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang  peserta  didik  Tunarungu  kelas  V. Subjek  

berinisial  AZ, bersekolah di SLB  Negeri  1  Kota  Jambi. Subjek memiliki hambatan atau masalah 

pada  pemahaman  kosakata  benda  pada saat kegiatan belajar mengajar. Penelitian menggunakan 

salah satu metode yang bisa disebut dengan metode eksperimen. Metode eksperimen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode dengan subjek tunggal atau bisa disebut Single Subject Research 

(SSR). Dalam (Payadnya and Jayantika, 2018) dijabarkan bahwa SSR merupakan sebuah penelitian 

yang melakukan analisis mengenai perilaku atau penelitian dalam subjek dan melibatkan penelitian 

individu tunggal ketika dari awal periode hingga diberikannya intervensi. 

126 

https://wordwall.net/id/resource/68481654


Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan Khusus            ISSN 2622-5077 Fitriana Kusumawardani, Arisul Mahdi 

 

Jurnal Penelitian  Pendidikan Kebutuhan Khusus 
Open Acces Jurnal: ejournal.unp.ac.id/index.php/jupekhu 

Pada pelaksanaan penelitian sangat memerlukan suatu alat yang dapat dijadikan sebagai tolak 

ukur dari permasalahan yang akan diteliti. Tolak ukur yang diperlukan dalam sebuah penelitian adalah 

tolak ukur yang digunakan untuk mengukur sebuah fenomena alam dan juga sosial yang sedang 

diamati. Tolak ukur ini disebut dengan instrumen penelitian (Sugiyono2014). Dalam penelitian ini 

digunakan instrumen pencatatan hasil. Instrumen tersebut disusun berdasarkan dari hasil pekerjaan 

peseta ddidik yang didapatkan. Berikut adalah bentuk intrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini: 

Nama Siswa   : 

Kelas   : 

Hambatan   : 

Target Behaviour   : 

 

No. Kegiatan  yang  diamati 

Skor  Penilaian 

AZ 

T TT 

1. Mengerti  tata  cara  penggunaan  mediawordwall   

2. Menyebutkan kata benda dilingkungan sekitar dengan bantuan gambar 

 Sapu    Papan  tulis 

 Meja    Lemari   

 Kursi  Kipas  angin 

 Buku    Penggaris   
 

  

3. Menuliskan kata benda dengan melihat gambar 

 Sapu    Papan  tulis 

 Meja    Lemari   

 Kursi  Kipas  angin 

 Buku    Penggaris   
 

  

 

Penelitian  ini  menggunakan  salah  satu  desian  yaitu  desain  A-B-A.  Desain  ini  

dipergunakan  karena  dinilai  bisa  menjaditolak  ukur  keefektifan  teknik  reinforcement  (verbal)  

untuk  meningkatkan  durasi  ketahanan  duduk  anak  autisme.  Yang  dimaksud  dengan  baseline  

(A1)  adalah  fase  di  mana  kondisi  awal  anak  berada,  sedangkan  intervensi  (B)  merupakan  fase  

di  mana  anak  diberikan  treatment  atau  perlakukan,  dan  yang  terakhir  yaitu  baseline  (A2)  

adalah  fase  di  mana  kondisi  anak  setelah  tidak  lagi  diberikan  treatment  atau  perlakuan.  

1. Fase  Baseline  A1  

Pengukuran  kemampuan  pemahaman  kosakata  benda  dilakukan  dengan  langkah-langkah 

sebagai  berikut: 

a. Peneliti  mempersiapkan  subjek  untuk  belajar. 
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b. Peneliti  menyiapkan  berbagai  perlengkapan  untuk  memulai  kegiatan  pemahaman  kosakata  

benda. 

c. Peneliti  meminta  peserta  didik  untu  menuliskan  nama  benda  yang  dilihat. 

d. Hasil  pengamatan  akan  dinilai  sebagai  data  baseline(A1). 

2. Fase  Intervensi 

a. Peneliti  mempersiapkan  subjek  untuk  belajar. 

b. Peneliti  memulai  intervensi  dengan  menggunakan  media  wordwall   

3. FaseBaselineA2 

a. Peneliti  mempersiapkan  subjek  untuk  belajar 

b. Peneliti  menyiapkan  berbagai  perlengkapan  untuk  memulai  pemahaman  kosakata  benda. 

c. Peneliti  meminta  peserta  didik  untuk  pemahaman  kosakata  benda. 

d. Hasil  pengamatan  akan  dinilai  sebagai  data  baseline  (A1). 

Teknik  Pengumpulan  data  untuk  penelitian  bertujuan  menyaring  data  dengan  cara  

dikumpulkan  menggunakan  teknik tertentu  (Sugiyono,  2016).  Penelitian  ini,  teknik  yang  

digunakan  ialah  sebagai  berikut: 

a. Observasi,  merupakan  pengamatan  secara  langsung  saat  studi  pendahuluan  di  SLB  Negeri  

1  Kota  Jambi.   

b.  Tes,  merupakan  penilaian  yang  penulis  lakukan  terhadap  siswa  untuk  mengetahui  

bagaimana  keterampilan membaca  siswa.  Tes  digunakan  adalah  tes  perbuatan  dan  

pengamatan  dengan  cara  meminta  siswa  untuk  membaca  guan  mengetahui  kemampuan  dan  

kekurangan  siswa  dalam  membaca. 

Hasil  penelitian  ini  dimasukan  ke  dalam  format  pengumpulan  data  dengan  teknik  pengukuran  

data  persentase. 

Suatu penelitian terdapat suatu istilah dasar yang diartikan kelengkapan dari kumpulan-

kumpulan objek yang akan diteliti. Kumpulan-kumpulan objek ini mempunyai perbedaan antara yang 

satu dengan yang  lainnya.  Istilah  dasar  ini  disebut dengan variabel.  Adapun  variabe ldalam 

penelitian ini yaitu  variabel  bebas  (X)  media wordwall  dan  variabel  terikat  (Y)  pemahaman 

kosakata.  

Teknik  analisis  dalam  penelitian  ini  dibagi  atas  dua  analisis,  analisis  dalam  kondisi  dan  

antar  kondisi  (Zulmiyetri  et  al.,  2019),  yakni: 

1. Analisis  dalam  kondisi 

Analisis  dalam  kondisi  berupa  cara  menganalisis  adanya  perubahan  data  di  setiap  

kondisi.  Langkah  dalam  menganalisis  data: 

a. Menentukan  panjang  kondisi   

b. Menentukan  arah  kecondongan  pada  data   

c. Menentukan  kecenderungan  stabilitas   

d. Menentukan  jejak  data   

e. Menentukan  tingkatan  (level)  stabilitas  rentang 

f. Menentukan  level  perubahan 

2. Analisis  antar  kondisi 
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Analisis  perubahan  antar  kondisi,  dimana  jika  stabilnya  data  harus  didahului  kondisi  

yang  akan  dilakukan  analisa.  Komponen  analisis  antar  perubahan: 

a. Menentukan  perubahan  kecenderungan  arah   

b. Menentukan  perubahan  stabilitas 

c. Menentukan  level  perubahan  

d. Menentukan  data  overlap 

 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian in dikerjakan dalam 15 kali pertemuan/sesi. 15 kali pertemuan tersebut terbagi ke 

dalam tiga kondisi yaitu fase baseline awal (A1) sebanyak tiga kali pertemuan/sesi, fase intervensi (B) 

sebanyak delapan kali pertemuan/sesi dan yang terakhir yaitu fase baseline kedua (A2) sebanyak 

empat kali pertemuan/sesi. Dibawah ini merupakan hasill data perbandingan antara kondisi baseline 

awal (A1), kondisi intervensi (B) dan kondisi baseline kedua (A2).  Kondisi A1, B, dan A2 

menunjukkan hasil yang cenderung stabil. Untuk gambaran estimasi setiap kondisi pada diagram tabel 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada kondisi baseline awal (A1) yang dilakukan selama  3 kali pertemuan dan kestabilan data 

didapatkan pada pertemuan ke-1 sampai ke-3 yang mana persentasenya 6%. Pada intervensi (B) 

dilakukan selama  8  kali pertemuan,didapatkan kestabilan data pada pertemuan ke-9 sampai ke-11 

persentasenya 67%. Pada baseline (A2) dilakukan selama  4  kali pertemuan, dan didapatkan 

kestabilan data pada pertemuan ke-13 sampai ke-15 dengan pesentase 89%. Penelitian yang telah 

dilaksanakan peeliti pada peserta didik tunarungu ini dapat dilihat dari hasil analisis data bahwa media 

wordwall menjelaskan  pemahaman  kosakata  benda  peserta  didik  mengalami  peningkatan.  
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Kejadian tersebut diketahui dari hasil perolehan persentase pada setiap pertemuan yang meningkat 

ketika diberikan dan setelah menggunakan media wordwall. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan  pembahasan  di  atas  dikatakan  bahwa  pemberian  intervensi  dengan  

menggunakan  media  wordwall  mampu  meningkatkankemampuananakdalam  pemahaman  kosakata  

benda.  Hal  ini  sesuai  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  (Ristiadini  &  Yuliati,  2016)  

menunjukkan  bahwa  pengaruh  media  wordwall  terhadap  penambahan  kosakata  baru  dalam  

meningkatkan  daya  imajinasi  anak  tunarungu  ringan.  Penggunaan media wordwalle fektif untuk 

meningkatkan kosakata berbasis pelajaran IPA pada siswa tunarungu  (Anindyajati,  2016), dengan 

hasil mengalami peningkatan pada pretest, mean sebesar 50,63, setelah diberikan perlakuan nilai rata-

rata (mean) posttest menjadi sebesar 71,88. Model Pembelajaran Langsung Bermedia WordWall 

Terhadap Pemahaman Kosakata Anak Tunarungu Kelas I Di SDLB-B (Lulus, 2018) menunjukkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran bermedia wordwall Model Pembelajaran 

Langsung Bermedia Wordwall Terhadap Pemahaman Kosakata Anak Tunarungu 21 berpengaruh 

secara signifikan terhadap pemahaman kosakata anak tunarungu. Hal tersebut berdasarkan hasil 

penelitian sebelum diterapkan model pembelajaran langsung bermedia wordwall diperoleh nilai rata-

rata 37,5 dan setelah diterapkan model pembelajaran langsung bermedia wordwall diperoleh nilai rata-

rata 75. Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 1 sampai 5 Melalui Media 

Wordwall bagi Anak Tunagrahita Ringan (Khairani  & Arisul, 2023) dengan menunjukkan hasil bahwa 

setelah diberikan intervensi dengan media wordwall anak tunagrahita kelas I/C lebih mampu mengenal 

lambang bilangan 1 sampai 5. Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dikemukakan,  peneliti  

menyimpulkan  bahwa  peningkatan  kemampuan  pemahaman  kosakata  benda  pada  peserta  didik  

tunarungu  kelas  V  SLB  Negeri  1  Kota  Jambi  dapat  ditingkatkan  menggunkan  media  wordwall. 
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Kesimpulan 

Hasil perolehan data dari penelitian yang telah dilaksanakan pada setiap pertemuan dilaksanakan 

sebanyak 15 kali pengamatan. Pada fase baseline (A1) dengan 4 kali pengamatan, fase intervensi (B) 

pengamatan sebanyak 8 kali, dan fase baseline (A2) sebanyak 4 kali pengamatan. Terjadi peningkatan 

signifikan pada kemampuan anak saat sebelum diberikan dan sesudah diberikannya intervensi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan terhadap peserta didik tunarungu kelas V di SLB 

Negeri 1 Kota Jambi terbukti  kemampuan  pemahaman  kosakata  pada  peserta  didik  tunarungu  

dapat  meningkat  menggunakan  media  wordwall, hal ini dapat dibuktikan dari hasil analisis 

keseluruhan data. 
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